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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk “Peningkatkan kemampuan menulis teks 
negosiasi dengan menggunakan model jigsaw. Pada siswa kelas X IIS 2 SMA 
Negeri 6 Pontianak.  Metode yang digunakan adalah deskriptif, bentuk kualitatif.  
Rancangan penelitian adalah  penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan melalui dua tahap yaitu siklus I dn siklus II terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, refleksi dan observasi sumber data dalam penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran  Bahasa Indonesia dan siswa kelas X IIS 2, data yang 
diambil melalui observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukan peningkatan 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan  model jigsaw dapat 
meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis. Selain itu 
hasil belajaran siswa meningkat secara signifikan. Nilai rata-rata siklus I yaitu 
70,96% dan siklus II yaitu 79,35%  mengalami peningkatan sebesar 8.39%. 
Berdasarkan hasil penelitian. Penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran 
menulis teks negosiasi menggunakan model jigsaw  sangat tepat dan berhasil 
dengan model tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IIS 2 SMA 
Negeri 6 Pontianak. 
 
Kata kunci : Menulis, Teks Negosiasi,  Jigsaw.  
 
Abstract:  The objective of this research is to improve the student writing skill in 
negotiation text  the though jigsaw model to the students of SMA Negeri 6 
Pontianak.  research methodology that will be used is Descriptive, in Qualitative 
Form. The research design is Classroom Action Research. Classroom Action 
Research used in two phase, first cycle and second cycle that consist of planning, 
action, reflecting and observation. Data source of this research comes from 
Bahasa Indonesia Teacher and students of X IIS 2, the data is taken by doing 
observation and test. Research finding shows that there is improvement in the 
learning process through the use of Jigsaw model. It can increase the interest and 
active learning of students writing in learning process. Beside of that, students 
result is significantly increasing. The average score in the first cycle is 70,96% 
and 79,35% for second cycle, it increases 8.39%. Based on the research finding. 
Researcher conclude that the writing learning process of negotiating text through 
the use of Jigsaw model is really suitable and success. The use of jigsaw can 
increase learning result of the students in X IIS 2 SMA Negeri 6 Pontianak. 
Keywords: Writing , Negotiation Text, Jigsaw. 
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embelajaran bahasa Indonesia memiliki ruang lingkup yang mencakup empat 
aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Penguasaan siswa terhadap keempat aspek ini sangat 
beragam, ada yang hanya menguasai aspek berbicara dan menyimak, ada yang 
menguasai aspek berbicara dan membaca, ada yang menguasai menulis dan 
membaca, dan lain sebagainya.   
Keterampilan menulis merupakan satu di antara keterampilan berbahasa 
yang sangat penting untuk dikuasai. Menulis dapat diartikan sebagai proses 
berpikir untuk menciptakan suatu karya atau informasi dalam bentuk tulisan dan 
berbentuk kreatif. Menulis memiliki tujuan untuk menginformasikan segala 
sesuatu, baik itu berupa fakta maupun peristiwa termasuk pendapat atau 
pandangan terhadap fakta yang terjadi. Mengingat tujuan dan manfaat menulis 
yang sangat penting, maka perlu diadakan banyak latihan, pembinaan, dan 
pengembangan terhadap keterampilan menulis.  Latihan keterampilan menulis 
siswa akan lebih banyak menguasai informasi dengan berbagai gagasan secara 
sistematis. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia yang mengajar 
di  kelas X IIS 2, dapat diketahui seluk-beluk kemampuan siswa dalam menulis. 
Alasan memilih kelas X IIS 2, karena pada kelas X IIS 2, dalam aspek menulis 
kurang dibandingkan kelas X IIS yang lain. Sedangkan proses pembelajaran pada 
X IIS 2, tidak aktif, dan mengecewakan. 
Masalah yang terjadi didalam kelas dilatarbelakangi oleh beberapa alasan 
sebagai berikut. Pertama, siswa kelas X IIS 2 SMA Negeri 6 Pontianak kurang 
dalam keterampilan menulis karena siswa ketika ditugaskan untuk menulis 
kebanyakan tidak  bisa mengerjakan tugas dengan baik. Kedua, siswa belum 
mampu mengemukakan ide-ide atau  gagasan.  Ketiga, siswa belum mampu untuk 
menggunakan ejaan yang disempurnakan (EYD).  Keempat,  siswa belum mampu 
untuk menggunakan diksi secara tepat sehingga siswa belum mahir dalam  
memilih kosakata. Kelima , siswa mengalami kesulitan untuk membuat kalimat 
efektif  yang memiliki unsur kepaduan dan kesatuan yang tepat. 
SMA Negeri 6 Pontianak dipilih sebagai tempat penelitian alasnya sebagai 
berikut. Pertama, SMA Negeri 6 Pontianak merupakan satu di antara sekolah 
yang sudah menggunakan kurikulum 2013 selama tiga semester. Kedua, 
berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, penulis juga melihat bahwa guru di 
SMA Negeri 6 Pontianak merasa kesulitan untuk menggunakan kurikulum 2013. 
Ketiga, hasil belajar siswa di SMA Negeri 6 Pontianak masih rendah 
dibandingkan SMA Negeri yang lain dikarenakan siswa nya belum mampu 
mengemukakan ide- ide secara jelas. 
Masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimanakah penggunaan   EYD, 
diksi, dan kalimat efektif dalam menulis teks negosiasi menggunakan model 
jigsaw pada siswa kelas X IIS 2 SEMESTER 2 SMA Negeri 6 pontianak tahun 
pelajaran 2014-2015. 
 Manfaat penelitian merupakan kegunaan dari sebuah penelitian yang 
berguna bagi orang lain. Berdasarkan latar belakang, masalah penelitian, dan 
P 
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tujuan penelitian, maka manfaat penelitian terbagi menjadi lima manfaat  sebagai 
berikut, yaitu manfaat bagi siswa, guru , sekolah, penulis, dan pembaca. 
Penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan siswa  dalam menggunakan 
Model pembelajaran. Adapun alasan peneliti memilih masalah tersebut 
dikarenakan, siswa sulit dalam kegiatan menulis. Hal tersebut di ketahui dari hasil 
wawancaraan dengan guru Bahasa Indonesia bahwa  siswa sangat sulit 
mengemukakan ide atau gagasan sehingga nilai keterampilan menulis siswa masih 
di bawah standar ketuntasan, walaupun  siswa sudah belajar menulis mulai dari, 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.  Untuk 
mengatasi kesulitan siswa itu, guru terlebih dahulu memberikan contoh cara 
menggunakan  ejaan yang disempurnakan (EYD), cara memilih diksi, cara 
menggunakan kalimat  efektif.  
Pada penelitian ini peneliti menawarksaan Model  pembelajaran yaitu  
kooperatif model jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang 
menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Seperti 
diungkapkan oleh Lie (2013:73), bahwa “pembelajaran kooperatif model jigsaw 
ini merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara hetterogen dan 
siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara 
mendiri”. 
Melalui model kooperatif jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung 
jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang 
dipelajari serta dapat menyampaikan informasinya kepada kelompok lain. 
Menurut Lie (2013:69) menyatakan bahwa jigsaw merupakan salah satu tipe 
atau model pembelajaran kooperatif yang fleksibel. Banyak riset telah dilakukan 
berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar jigsaw. Riset tersebut 
secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yang terlibat didalam pembelajaran 
model kooperatif  model jigsaw ini memperoleh prestasi lebih baik, mempunyai 
sikap yang lebih dan lebih positif terhadap pembelajaran, di samping saling 
menghargai perbedaan dan pendapat orang lain. 
Jhonson and Jhonson (dalam  Sobari 2006:31) melakukan penelitian tentang 
pembelajaran kooperatif model jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa 
interaksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan 
anak. Pengaruh positif tersebut adalah: meninggkatkan hasil belajar, 
meningkatkan daya ingat, dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran 
tingkat tinggi, mendorong tubuhnya motivasi intristik (kesadaran individu); dan, 
meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen. 
Model jigsaw dikembangkan dan diuji  coba oleh Elliot Aronsond (dalam 
Huda, 2014: 120)  dan teman–temannya di Universitas Texas. Arti jigsaw dalam 
bahasa Inggris adalah gergaji ukir. Pembelajaran kooperatif model jigsaw ini 
mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan 
kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai 
tujuan bersama. Pada dasarnya, dalam model ini guru membagi satuan informasi 
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yang besar menjadi komponen-komponen lebih kecil. selanjutnya guru membagi 
siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat orsng siswa 
sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap  
Kelompok Asal 
 
Skema Model Jigsaw 
 
Terdiri dari satu kelompok 5 siswa dan terdapat 6 kelompok.  Diagram di 
atas menggambarkan guru membagi kelompok ke dalam 5 kelompok  kelompok 
yang berbeda dan masing-masing terdiri dari enam  orang siswa (ditandai dengan 
warna yang berbeda-beda. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif  dipilih dalam penelitian ini karena metode ini sangat efektif 
dan sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, yakni mendeskripsikan 
tentang peningkatan keterampilan menulis teks negosiasi Metode deskriptif adalah 
metode yang mengungkapkan, menggambarkan, mendeskripsikan, menguraikan, 
dan memaparkan objek berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 
perilaku yang diamati. Jenis metode penelitian ini  berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Metode ini dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Bentuk penelian 
Kelompok Ahli 
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ini adalah kualitatif. Menurut Sugiyono (2013:14)  metode penelitian kualitatif 
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga. Metode kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. 
Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 
Pontianak.Waktu Penelitia, Penelitian ini dilaksanakan pada semester dua tahun 
tahun pelajaran 2014/2015.Objek PenelitianPenelitian ini dilaksanakan di kelas X 
IIS  2 Tahun Pelajaran 2014-2015. Objek penelitian tindakan kelas ini adalah 
kelas X IIS  2 yang terdiri atas 30 siswa, yaitu 16 laki-laki dan 14 perempuan. 
Prosedur yang digunakan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau 
lebih dikenal  PTK. Menurut Hopkins (dalam Muslich 2013:7) PTK adalah suatu 
bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dan tindakan-tindakanya dalam melaksanakan 
tugas dalam memperdalam pemahaman terhadap  kondisi dalam praktik pelajaran. 
Menurut Sanjaya, (2010:26) PTK diartikan sebagai proses mengkaji masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi dalam upaya untuk memecahkan 
masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi 
yang nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Sedangkan 
menurut Arikunto (2014:2), “Penelitian yang terjadi dalam sebuah kelas”.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pelajaran di kelas. 
Upaya memperbaiki dapat dilakakukan dengan cara melakukan tindakan untuk 
mencari jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan guru mengajar. 
Permasalahan yang diteliti adalah masalah faktual  yang benar-benar terjadi di 
lapangan. Selanjutnya peneliti akan berkerja sama dengan teman sejawat mulai tahap 
perencanaan tindakan, pelaksa naan tindakan, pengamatan tindakan, dan  refleksi 
tindakan. Perencanaan Tindakan, (1) Merencanakan pembelajaran model jigsaw 
pada materi yang akan dilakukan.(2). Menentukan materi yang  akan diajarkan 
dengan model  jigsaw .(3). Memberikan arahan kepada siswa  mengenai 
pembelajaran yang akan dilakukan.(4). Mengembangkan format evaluasi.(5). 
Mengembangkan format observasi. (6). Membentuk kelompok-kelompok yang 
terbentuk dari 6 kelompok masing- masing kelompok beranggota  5 siswa. 
Pelaksanaan Tindakan(1). Peserta didik dikelompokan ke dalam + 4 anggota 
tim.(2). Tiap orang dalam, tim diberi bagian materi yang berbeda.(3). Tiap orang 
dalam tim diberi bagian maeri yang ditugaskan.(4). Anggota tim yang berbeda yang 
mempelajari materi yang sama dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 
mendiskusikan materi mereka.(5). Setelah selesai diskusi segai tim ahli tiap anggota 
kembali ke kelompok asal dan bergantian menjelaskan kepada teman satu tim 
mereka tentang materi yang dikuasai tiap angota lainnya mendengarkan dengan 
sungguh-sunguh.(6). Tim ahli mempresentasikan hasil diskusi (7).Guru memberikan 
evaluasi.(8).Penutup.Pengamatan Tindakan (1).Melakukan  observasi dengan 
memakai format observasi.(2).Menilai hasil penelitian dengan format 
penelitian.Refleksi tindakan. (1).Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan.(2). 
Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang pelajaran teks 
negosiasi.(3).Memperbaiki pelaksanaan berdasarkan  hasil evaluasi untuk diterapkan  
pada pada siklus berikutnya.(5). Evaluasi tindakan. Hipotesis tindakan dalam 
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penelitian diduga penerapan model jigsaw dapat meningkatkan kemampuan menulis 
teks negosiasi pada siswa kelas X IIS 2 SMA Negeri 6 Kota Pontianak. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru, guru yang mengajar adalah 
peneleliti sendiri, sedangkan yang melakukan observasi adalah  Ibu Aminah, 
selaku guru bidang studi bahasa Indonesia dan siswa kelas X IIS 2 SMAN 6  
Pontianak tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 30 siswa, terdiri dari 16 siswa 
laki-laki dan  14 siswa perempuan. Sumber data diperoleh dari pelaksanaan 
pembelajaran, hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan yang 
dilakukan penulis selama PPL. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nilai siswa berkaitan dengan cara menulis teks negosiasi yang dikaji dari ejaan 
yang disempurnakan (EYD), diksi, kalimat efektif yang terdapat dalam teks 
negosiasi dengan menggunakan model jigsaw.Teknik Pengumpulan 
DataPenelitian ini menggunakan satu  teknik pengumpulan data, yaitu  teknik 
komunikasi tak langsung .a. Teknik komunikasi tidak langsung. Teknik 
komunikasi tak langsung adalah teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, 
observasi dan teknik tes. 1). DokumentasiPeneliti menggunakan teknik 
dokumentasi berupa RPP yang digunakan guru untuk melihat cara guru mengajar. 
Dokumentasi digunakan untuk melihat hasil belajar siswa menerapkan EYD, 
diksi, dan kalimat efektif dalam menulis teks negosiasi. Peneliti juga melihat 
kesesuaian RPP dengan cara guru mengajar. 2). Observasi Peneliti dalam 
penelitian ini juga menggunakan teknik observasi. Tehnik Observasi dilakukan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengetahui sikap dan perilaku siswa terhadap pembelajaran menulis teks 
negosiasi dan untuk mengetahui kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menulis teks negosiasi menggunakanTeknik Tes. Kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti pada Tes pertama pada siklus  1 adalah guru memberikan soal kepada 
siswa  dengan tema pengalaman dikehidupan nyata, kemudian siswa ditugaskan 
untuk membuat teks negosiasi yang bertema, pengalaman dikehidupan nyata. 
Tugas tersebut dilakukan oleh siswa secara indivudu. Hasil tes ini dijadikan 
sebagai acuan dalam melakukan perbaikan tindakan kelas.  Tes yang kedua 
dilaksanakan setelah pembelajaran pada siklus II, adapun kegiatan yang dilakukan 
oleh  peneliti pada tes kedua hampir sama hanya soal yang diberikan berbeda. 
Kedua tes tersebut dijadikan sebagai tolok ukur peningkatan keberhasilan siswa 
menulis teks negosiasi setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 
model jigsaw. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penulis sendiri sebagai instrumen utama, yaitu dengan komunikasi langsung yang 
biasa disebut dengan wawancara dan komunikasi tak langsung seperti lembar soal 
tes. Serta pedoman penilaian keterampilan menulis teks negosiasi. Dalam hal ini, 
peneliti juga menggunakan alat bantu beserta dokumentasi foto yang digunakan 
untuk mendokumentasikan, kegiatan guru dan siswa saat proses pembelajaran 
menulis menggunakan model  jigsaw  tentang teks negosiasi.  Teknik Analisis  
DataAdapun langka-langka dalam teknik analisis data sebagai berikut.(a) 
Mengelompokkan data sesuai dengan masalah yang diteliti, meliputi ejaan yang 
disempurnakan (EYD), diksi dan kalimat efektif. (b). Menganalisis data dan 
menyandingkannya dengan teori yang relevan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan awal penelitian penningkatan keterampilan menulis 
menggunakan model  jigsaw tentang teks negosiasi dimulai dari siklus 1. Kegiatan 
siklus 1 terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, 
refleksi, berikut akan dipaparkan hasil penelitian tindakan pada kelas pada siklus I 
dikelas X IIS 2 SMA Negeri 6 Pontianak. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari rabu dan  kamis 
28-29  April 2015 dengan  alokasi waktu 4x45 manit (2 kali pertemuan), yaitu 
mulai pukul 12.15-13.45 jam pelajaran ke 7-8 .pada hari kamis alokasi waktu  
yaitu mulai 7.45-9.15 jam pelajaran 3-4  Langkah-langkah pelaksanaan tindakan 
akan dipaparkan sebagai berikut. 
Berdasarkan observasi terhadap aktivitas siswa dapat memproduksi  dan 
mengetahui menuliskan ejaan yang disempurnakan (EYD) diksi dan kalimat 
efektif  dengan menggunakan model jigsaw dapat dipaparkan sebagai 
berikut.Lembar observasi aktivitas siswa, ada tiga aspek yang diobservasi yaitu 
aktif, cukup aktif, dan kurang aktif. Ketiga aspek tersebut memiliki butir-butir 
yang mencakup kategori tersebut. Siswa dikategorikan aktif jika siswa mengikuti 
pelajaran secara bersungguh-sungguh, memerhatikan materi yang dijelaskan guru, 
bertanya tentang materi yang belum dipahaminya, menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru, memberikan dan menanggapi pendapat. 
Kategori siswa cukup aktif meliputi siswa mengikuti pelajaran secara 
bersungguh-sungguh, memerhatikan materi yang disampaikan guru, menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru, dan menanggapi pendapat. Siswa dikategorikan 
kurang aktif, jika siswa memerhatikan pelajaran bersungguh-sungguh, 
memerhatikan materi yang disampaikan guru tetapi tidak menjawab pertanyaan 
yang diberikan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada siklus I, dari 30 siswa hanya 10  
siswa yang aktif.  Proses pembelajaran, mereka mengikuti pelajaran secara 
bersungguh-sungguh dengan perhatian yang diberikan oleh guru walaupun kadang 
jawaban yang diberikan tidak tepat. Dalam hal ini mereka sudah berani 
menyampaikan ide atau pikiran sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Siswa-
siswa ini juga memberikan dan menanggapi pendapat meskipun belum sempurna. 
Mereka juga sudah mempunyai keberanian untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahaminya meskipun masih malu-malu ketika mengajukan materi yang 
belum dipahaminya meskipun masih malu-malu ketika mengajukan pertanyaan. 
Kemudian 5 siswa dalam kategori cukup aktif, ketika proses pembelajara 
berlangsung mereka mengikuti pelajaran secara bersungguh-sungguh dan 
memerhatikan penjelasan yang disampaikan guru. Mereka juga menjawab 
pertanyaan yang diberikan dan menanggapi pendapat meskipun apa disampaikan 
belum tepat.  
Kategori yang terakhir adalah kurang aktif. Jumlah siswa pada kategori 
kurang aktif sangat banyak , lebih dari sebagian yaitu 15  siswa. dalam proses 
pembelajaran, siswa yang kurang aktif ini mengikuti pembelajaran secara 
bersungguh-sungguh tetapi sambil melakukan aktivitas lainnya. Sebagian dari 
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mereka berbicara dengan teman sebangkunya dan bergurau. Ketika guru 
memberikan pertanyaan, mereka tidak bisa menjawabnya. Untuk mengatasi hal 
tersebut, guru menegur dengan cara mendekati dan memberikan nasehat bahwa 
hal tersebut adalah tidak baik dan dapat menganggu proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti dapat menyimpulkan aktivitas 
siswa pada siklus I sudah baik karena sedikit meningkat di bandingkan siklus 
sebelumnya. Dapat dilihat dari persentase keaktifan siswa. siswa yang aktif 10 
siswa atau  sedangkan yang kurang aktif sebanyak 20 siswa atau 60,60%. 
Persentase siswa yang kurang aktif lebih tinggi dibandingkan persentase siswa 
yang aktif Sebaran  
Tabel 1.  
Nilai Menulis Teks Negosiasi Menggunakan Model Jigsaw Siklus 1. 
No Rentang Nilai Frekuensi Sebelum 
Tindakan  
Frekuensi Siklus 1 
1 90-100   
2 81-90  5 
3 71-80 6 11 
4 61-70 1 10 
5 51-60 7 2 
6 41-50 11 1 
7 31-40 5 1 
 Jumlah Siswa 30 30 
 Rata rata  51,74 70,96 
 
Dari penjabaran tabel  di atas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 
dari hasil yang diperoleh siswa sebelum tindakan dan sesudah tindakan kelas pada 
siklus I dengan menggunakan  model jigsaw untuk menulis  dari teks negosiasi  
dari berbagai stuktur yang terdapat  dari teks negosiasi Nilai terendah adalah 40 
sedangkan nilai tertinggi adalah 85. Jumlah siswa yang memeroleh nilai di atas 
lriteria ketuntasan minimal sebanyak 17 siswa atau 56,66% dan 13 atau 43,33%  
siswa di bawah KKM. Nilai pretes siswa sebelum dilakukan tindakan yaitu 
57,74%  setelah diadakan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 70, 96% 
mengalami peningkatan sebesar 13.22% . 
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Perencanaan Siklus II 
Penelitian dan guru melakukan tahap perencanaan siklus II pada hari rabu, 
7-8 Mei  2015 Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti dan guru juga melakukan 
kegiatan-kegiatan yang hampir sama pada siklus I. Siklus II dilaksanakan pada 
hari sabtu,  7 mei 2015 dengan alokasi waktu  4x45 menit (2x pertemuan), yaitu 
mulai pukul 12.15-13.45, jam pelajaran 7-8. dan hari kamis yaitu pukul 08.45-
09.15, jam pelajaran 3-4 berikut akan tetapi, pada siklus II lebih difokuskan pada 
hal-hal yang masih kurang pada siklus I.  
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti dapat menyimpulkan aktivitas 
siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Dapat dilihat dari 
persentase keaktifan siswa. siswa yang aktif  27  siswa atau 90 % sedangkan yang 
kurang aktif sebanyak 2  siswa atau 10 %. Persentase siswa yang aktif lebih tinggi 
dibandingkan  persentase siswa yang kurang aktif. Aktivitas siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I yaitu 33.33% menjadi 90,00%  pada siklus II. 
Peningkatan keaktifan siswa sebesar 56,67. 
Tabel 2. 
Sebaran Nilai Menulis Teks Negosiasi Menggunakan Model Jigsaw Siklus 1 
No  Rentang Nilai  Frekuensi Sebelum 
Tindakan  
Frekuensi 
Siklus 1 
Frekuensi 
Siklus II  
1 90-100    
2 81-90  5 4 
3 71-80 6 11 10 
4 61-70 1 10 `3 
5 51-60 7 2 2 
6 41-50 11 1 2 
7 31-40 5 1  
 Jumlah Siswa 30 30 30 
 Rata rata  51,74 71,51 79,35 
 
Sebaran Nilai Siswa Pembelajaran Menulis Teks Negosiasi Sebelum 
Tindakan , Siklus I , dan Siklus II. dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan dari 
nilai yang diperoleh siswa sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II. Niali rata-rata 
siswa sebelum tindakan yaitu 51,74%, nilai rata-rata siswa siklus I adalah 70,96% 
, dan nilai rata-rata siswa siklus II yaitu 79,35% . nilai siswa mengalami 
peningkatan dari sebelum tindakan yaitu 51,74% menjadi 70,96% sebesar 19,22% 
dan mengalami peningkatan lagi pada siklus II yaitu 79,35%. Peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 8,39%. 
10 
 
PEMBAHASAN  
Pada perencanan penelitian kelas siklus I dan II yang dilakukan peneliti dan 
teman kolaborasi yaitu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk membicarakan persiapan kegiatan pembelajaran  
dan menetapkan rancangan pembelajaran  yang akan di terapkan di kelas sebagai 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Rancangan pelaksanaan 
pembelajaran siklus I dan II pada dasarnya adalah sama. Peneliti dan guru juga 
mempersiapkan bahan ajar untuk melaksanakan penelitian mempersiapkan 
instrument untuk guru dan siswa mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model jigsaw, mempersiapklan perangkat tes hasil belajar pada 
siklus I dan II mempersiapkan waktu dan pelaksanaan diskusi dari hasil 
pengamatan. 
Pada siklus I, beberapa aspek belum berhasil karena hanya beberapa siswa 
yang memeroleh skor maksimal pada beberapa aspek tersebut. Namun, pemeroleh 
nilai pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I. pada aspek yang pertama, 
terdapat 22 siswa atau 73,33% memeroleh skor maksimal yaitu 13 dengan rata-
rata 43,33%, dikategorikan berhasil dan mengalami peningkatan sebesar 30,00% . 
aspek yang kedua juga mengalami peningkatan, 21 siswa atau 70.00% berhasil 
mendapatkan skor maksimal yaitu 13 siswa dengan rata-rata 46,66% Peningkatan 
dari siklus I sebesar 23,44% dan dikategorikan  berhasil. Kemudian, 12 siswa atau 
40,00% siswa yang mendapatkan skor maksimal yaitu 5 siswa  dengan rata-rata 
16,16%  dikategorikan berhasil dengan peningkatan sebesar 23,84 %. Aspek ini 
dikategorikan sangat berhasil hampir seluruh siswa menjawab dengan tepat dan 
benar. dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat peningkatan nilai yang signifikan pada 
siklus II. Seluruh siswa memeroleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal yaitu 
75  Nilai terendah yang diperoleh adalah 60  dan yang tertinggi yaitu 100 dengan 
rata-rata nilai sebesar 79,35%. Nilai siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
yaitu 70,96 % menjadi 79,35% pada siklus II. Peningkatan nilai siswa dari siklus I 
ke siklus II sebesar 8,39% 
Berdasarkan observasi terhadap aktivitas siswa dalam memproduksi teks 
negosiasi, membedakan stuktur, diksi dan kalimat santun  dengan menggunakan 
model jigsaw  pada siklus I dan siklus II dapat dipaparkan sebagai berikut. Pada 
lembar observasi aktivitas siswa, ada tiga aspek yang diobservasi yaitu aktif, 
cukup aktif, dan kurang aktif. Ketiga aspek tersebut memiliki butir-butir yang 
mencangkup kategori tersebut. Siswa dikategorikan aktif jika siswa mengikuti 
pelajaran secara bersungguh-sungguh memerhatikan materi yang dijelaskan guru, 
bertanya tentang materi yang belum dipahaminya, menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru, memberikan dan menanggapi pendapat. Kemudian, kategori siswa 
cukup aktif meliputi siswa mengikuti pelajaran secara bersungguh-sungguh, 
memerhatikan materi yang disampaikan guru, menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru , dan menanggapi pendapat . siswa dikategorikan kurang aktif, jika 
siswa memerhatikan pelajaran bersungguh-sungguh , memerhatikan materi yang 
disampaikan guru tetapi tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada siklus I , dari 30 siswa hanya 10 
siswa yang aktif. Akan tetapi , keaktifan siswa mengalami peningkatan yang 
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signifikan menjadi 27 siswa dari 30 siswa pada siklus II. Dalam proses 
pembelajaran, mereka mengikuti pelajaran secara bersungguh-sungguh dengan 
perhatian yang penuh tanpa melakukan aktivitas lainnya. Pada siklus I, mereka 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru walaupun kadang jawaban yang 
diberikan tidak tepat. Dalam hal ini mereka sudah berani menyampaikan ide atau 
pikiran sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Siswa juga memberikan dan 
menanggapi  pendapat meskipun belum sempurna. Mereka juga sudah 
mempunyai keberanian untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahaminya 
meskipun masih malu-malu ketika mengajukan pertanyaan. 
Namun, pada siklus II mereka mengikuti pelajaran secara bersungguh-
sungguh dengan perhatian yang penuh tanpa melakukan aktivitas lainnya. Mereka 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan tepat. Dalam hal ini 
mereka sudah berani menyampaikan ide atau pikiran sesuai dengan pertanyaan 
yang diberikan. Mereka juga memberikan dan menanggapi pendapat dengan baik . 
mereka juga sudah mempunyai keberanian yang tinggi untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahaminya tanpa rasa malu. 
Pada siklus I, 5 siswa dalam kategori cukup aktif sedangkan pada siklus II 
menurun menjadi 2  siswa, pada siklus I, ketika proses pembelajaran berlangsung 
mereka mengikuti pelajaran secara bersungguh-sungguh dan memerhatikan 
penjelasan yang disampaikan guru. Mereka juga menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru dan menanggapi pendapat meskipun apa disampaikan guru. 
Mereka juga menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan menanggapi pendapat 
meskipun apa disampaikan belum tepat. Akan tetapi, pada siklus II mereka 
mengikuti pelajaran secara bersungguh-sunggguh dan memeperhatikan penjelasan 
yang disampaikan guru. Mereka juga menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
dan menanggapi pendapat dengan tepat. 
Perencanaan siklus I dan siklus II telah disepakati untuk menningkatkan 
keterampilam menulis menggumakan model jigsaw pada siswa kelas X IIS 2 
SMA Negeri 6 Pontianak. Waktu pelaksanaan setiap siklus yaitu 4 x 45 menit. 
Direncanakan pada  siklus I dan II dapat mengetahui stuktur negosiasi dan 
membuat dialog tentang teks negosiasi. Tenggang antara siklus I dan II 8 hari dan 
dilakukan hari rabu dan kamis. Pelaksanaan siklus I pada hari rabu 29 April 2015 
dan siklus II 7 Mei 2015 adapun perencanaan silus I dan siklus II. Negosiasi,  
pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaannya adalah mencoba dalam menulis 
teks negosiasi dengan singkat, padat jelas serta persuasif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat 
diambil kesimpulan berikut.yang Pertama, aspek penerapan Ejaan Yang 
Disempurnakan dalam teks negosiasi, siswa kelas X IIS 2 SMA Negeri 6 
Pontianak tahun pelajaran 2014/2015 mengalami peningkatan dari rata-rata 
43,33% pada siklus I meningkat menjadi rata-rata 73,33%  pada siklus II. Kedua 
Pada aspek penerapan diksi dalam teks negosiasi, siswa kelas X IIS 2 SMA 
Negeri 6 Pontianak tahun pelajaran 2014/2015 mengalami peningkatan dari rata-
rata 46,66% pada siklus I meningkat menjadi rata-rata 70,00% pada siklus II. 
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Ketiga Pada aspek penerapan kalimat efektif dalam teks negosiasi, siswa kelas X 
IIS 2 SMA Negeri 6 Pontianak tahun pelajaran 2014/2015 mengalami 
peningkatan dari rata-rata 16,66 % pada siklus I meningkat menjadi rata-rata 
40,05% pada siklus II. 
          Berdasarkan penerapan EYD, diksi, dan kalimat efektif hasil menulis 
siswa tentang teks negosiasi mengalami peningkatan dari rata-rata 70,96% pada 
siklus I meningkat menjadi rata-rata 79,35 pada siklus II. Hasil belajar 
menulis.pada siswa kelas X  IIS 1 SMA Negeri 6 Pontianak  setelah menggunakan 
model jigsaw mengalami peningkatan. Meskipun pada siklus I masih ada siswa di 
bawah kriteria ketuntasan minimal dengan rata-rata 70,96% . akan tetapi, hasil 
belajar pada siklus II menunjukan peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-
rata 79,35%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 8,39%. 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas maka ada beberapa 
hal yang peneliti sarankan sebagai berikut. Pertama guru sebaiknya menggunakan 
model jigsaw dalam pembelajaran menulis teks negosiasi agar hasil belajar siswa 
meningkat.Kedua, guru hendaknya membimbing siswa untuk menerapkan Ejaan 
Yang Disempurnakan mulai dari aspek pemakaian huruf, penulisan huruf, 
penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam menulis teks. Ketiga, guru 
hendaknya melatih siswa untuk menerapkan diksi (pilihan kata) yang sesuai dan 
tepat dalam menulis teks pelajaran. Keempat guru hendaknya membiasakan siswa 
untuk menggunakan kalimat efektif dalam menulis teks negosiasi. 
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